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ABSTRAK

ENGLA GUSRI WULANDARI, 2010811020, Departemen Sosiologi, Fakultas
IlImu Sosial dan Illmu Politik Universitas Andalas Padang, Judul Skripsi:
Penyebab Pelaksanaan Tradisi Marapulai Basuntiang Semakin Berkurang
Dilaksanakan di Nagari Muara Sakai Inderapura Kecamatan Pancung Soal,
Pesisir Selatan. Dosen Pembimbing Dra Fachrina, M.Si.

Salah satu daerah yang memiliki tradisi marapulai basuntiang adalah
Nagari Muara Sakaﬂjm;leragrI eIy atradisi-ini-dimulai dari peperangan
tuanku be gErahp tlt EAE Alyt hu-mr Indog; dityotemyg daerah ini
merupaka di 8. r. Seiring
berjalannilya Li p di :. .‘ lel aka afit sekarang
ini, namu iini : A ylobalisasi
yang masdk jan ini men : eberadaan
tradisi 1 berku an dan
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mengguné observasi

dan wawa g, dengan
jumlah 1 an pelaku
berjumla disi ini dan
informan digunkan
dalam peng ini a

HaBi L ini yaltu aad efjadi dalam
pelaksanad IS g ma @ini adanya
sebuah biayg angat besar, dan‘pade ang tidak
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ABSTRACT

ENGLA GUSRI WULANDARI, 2010811020, Department of Sociology, Faculty
of Social and Political Sciences, Andalas University Padang Thesis Title:The
Causes of the Decrease in the Implementation of the Marapulai Basuntiang
Tradition in Nagari Muara Sakai Inderapura, Pancung SoalDistrict, Pesisir Selatan
Advisor: Dra Fachrina, M.Si.

One of the regions with the marapulai basuntiang tradition is Nagari Muara
Sakai Inderapura. This tradition originated from the conflict between Tuanku
Berdarah Putih ang,.Raj g\gﬁ yarmag i; a-was_a hlghly esteemed
kingdom. ﬁ n_ha3 SV_'R rﬁi ' - ity, it has
gradually h aims to
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tradition af( i i employs
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman budaya dan tradisi.
Setiap daerah memiliki kekhasan budayanya sendiri yang tercermin dalam berbagai

adat istiadat, salah satunya adalah Minangkﬂ)gu yang terkenal dengan budaya

adalah m i_bas y g Mme antin pria

dalam me has N\ biasanya
digunakanic : 3

Ma ai ba : d.? ar simbo goaan, fietapi juga
mencermi : u‘daya yan ﬁ ¢ antin pria

mengenake g yang dihiasi“den gingan, yang

melamban eka radisi ini

merupakart in dianggap
L

sakral oleh. Magy? x a (Ramli,

2021).

Nagari Muara Sakai Inderapura, yang terletak di Kecamatan Pancung Soal,
Kabupaten Pesisir Selatan, adalah salah satu daerah yang masih mempertahankan
tradisi marapulai basuntiang. Nagari ini dikenal dengan komunitas yang kuat dan

kental dengan adat istiadat Minangkabau. Seiring dengan perkembangan zaman dan



pengaruh modernisasi, tradisi-tradisi lokal termasuk marapulai basuntiang
menghadapi tantangan dalam pelestariannya (Fadli, 2020).

Modernisasi dan globalisasi membawa perubahan signifikan dalam
kehidupan masyarakat. Banyak generasi muda yang mulai meninggalkan tradisi-

tradisi lama dan mengadopsi gaya hidup modern. Perubahan ini tidak hanya

bahan ini.

$ing yang

okal mulai

Upaya pelestarian ini melibatkan tokoh-tokoh adat dan para sesepuh yang secara
aktif mengajarkan nilai-nilai dan makna dari setiap prosesi adat kepada generasi
muda (Saraswati, 2022).

Kebijakan mengambil sebuah tradisi ini tetap ada dilaksanakan oleh sebagian

masyarakat, sebab tradisi ini adalah sebuah bentuk kebanggan dari Nagari Muara



Sakai, Inderapura. Tradisi marapulai basuntiang ini dilaksanakan oleh masyarakat
disebabkan adanya sebuah pelestarian budaya. Tradisi marapulai basuntiang dari
zaman dahulu selalu dilaksanakan, dalam keadaan apapun, bagaimanapun situasi
dan kondisinya tradisi ini tetap dilaksanakan oleh masyarakat Muara Sakai tanpa

pandang bulu. Tradisi marapulai basuntiang sebuah hal yang unik, disebabkan di

pernikaha
tradisi ini
pitolong d a | Sl mars lang yang
diiringi © ir engan a isapek§ beginilah

ra dalam

dhakan oleh

kesenjangan yang ada dalam pelestarian tradisi ini, ditambah lagi adanya sebuah
hukum adat yang ada di Nagari Muara Sakai Inderapura sudah melemah.

Tradisi ini idealnya memiliki keunikan, berbeda dan menarik yang dimiliki
oleh masyarakat Inderapura tetapi dengan adanya sebab-sebab tadi yang membuat

keberadaan tradisi ini menjadi berkurang dilaksanakan oleh masyarakat Inderapura.



Namun dengan adanya kehidupan masyarakat yang mulai berkembang, membuat
nilai pada tradisi ini perlahan mulai goyah, selain itu dengan adanya modernisasi
dan isu berkembangnya arus globalisasi yang sangat pesat membuat tokoh
masyarakat setempat mulai khawatir akan mengikisnya tradisi lokal yang ada di
Nagari ini (Zavera Monica, 2012).

Berikut megyaﬁkar‘\%'ﬁgf‘??fg- R-%A
X ag: ara Sakai

akat yang melakukan

UNI

tradisi m

Pancung
pelaksana
dinamika @2 JPenurunan

aktor yang

pada tabel

1.1 diba
Data M Ng Pada
No kan
1
2
3 C -
4 2019 =) 7
5 2020 35 50
6 2021 30 70
7 2022 25 80
8 2023 20 75

Sumber: Data Primer

Tabel 1.1 di atas menunjukkan penurunan jumlah masyarakat yang

melakukan tradisi Marapulai Basuntiang di Nagari Muara Sakai Inderapura dari
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tahun 2016 hingga 2023. Penurunan ini mencerminkan tantangan yang dihadapi
dalam upaya pelestarian tradisi tersebut, terutama di tengah arus modernisasi dan
globalisasi.

1.2 Rumusan Masalah

Tradisi marapulai basuntiang adalah salah satu tradisi unik yang ada di Nagari

Inderapura, Kecamatan. Panc gﬁhagum Ji i.Selatan, Sumatra Barat.
L

_ ll\'ﬁk

Tradisi i rapula memakai
suntiang fata a ang b akai anita di
Minangk n laki-laki
(marapul perbedaan
antara sufitian C itiang fdan tinggi
suntiang. dkai 2 jada VBng sudah
dimodifik@si rdasarkan
uraian diata : d >Blaksanaan
Tradisi di Nagari
Muara Sa

1.3  Tujd

_\-\' ‘-

- J

Tujuan yang ihéﬂ_lddpa'

1. Mendeskripsikan penyebab kegér’adaan radisi marapulai basuntiang di Nagari
Muara Sakai Inderapura semakin berkurang.

2. Mendeskripsikan dampak kalau tidak melaksanakan tradisi marapulai

basuntiang di Nagari Muara Sakai Inderapura



1.4 Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini:
1. Manfaat Akademik
a. Diharapkan hasil penelitian ini menambah khasanah dan literatur tentang

perkembangan ilmu Sosiologi, khususnya Perubahan Sosial.

b. Sebagai bah —p(irepwmgs @ﬁ"ﬁ :

-----

NN
mengamankan”; ai - ;

dari satu generasi ke generasi berikdﬁya dalam waktu yang cukup lama sehingga
kebiasaan itu menjadi bagian dari kehidupan sosial komunitas. Menurut Martha dan

martini ada tiga karakteristik tradisi yaitu:



1)  Kebiasaan dan Proses
Tradisi itu merupakan kebiasaan (lore) dan sekaligus proses (process)
kegiatan yang dimiliki bersama suatu komunitas. Artinya, bahwa tradisi itu
memiliki makna kontinuitas (keberlanjutan), materi, adat, dan ungkapan
verbal sebagai milik bersama yang diteruskan untuk dipraktikkan dalam

kelompok masyarakat.

\

ERSITAS ANDAT A5
2) n dan me < ] SNtiita ;

identitas

adisi oleh

3)

Teoﬁ\lf"(é%ﬁétéﬁs ang d T Qﬁf‘ﬁ\o/n;ans adalah
sebuah pendekatan dalam sosiolo'g'i’yang menjelaskan interaksi sosial sebagai
pertukaran rasional antara individu. Dalam kerangka teori ini, interaksi sosial
dianggap sebagai proses di mana individu bertukar sumber daya baik material
seperti uang dan barang, maupun non-material seperti dukungan sosial dan status

dengan tujuan untuk memperolen manfaat dan mengurangi biaya. Homans



menyatakan bahwa individu membuat keputusan berdasarkan perhitungan rasional
tentang keuntungan dan kerugian dari setiap interaksi. Mereka akan terus terlibat
dalam aktivitas yang dianggap menguntungkan dan menghindari aktivitas yang

dianggap merugikan.

Konsep dasar dalam teori ini mencakup prinsip penguatan, di mana perilaku

kesempatan karier, sepadan dengan biaya yang dikeluarkan, seperti stres dan usaha.
Namun, teori ini juga mendapat kritik karena dianggap terlalu
menyederhanakan kompleksitas hubungan sosial. Beberapa kritik menyebutkan

bahwa teori ini mungkin tidak sepenuhnya mempertimbangkan faktor-faktor non-



rasional seperti emosi atau kekuasaan, dan cenderung menekankan rasionalitas
dalam pengambilan keputusan.

Teori Pertukaran Sosial George C. Homans dapat digunakan untuk
menganalisis penyebab penurunan tradisi marapulai basuntiang dengan memeriksa
bagaimana individu dalam komunitas tersebut mengevaluasi manfaat dan biaya dari

a%uﬁmuﬂtgnﬂm L | adat Minangkabau di

pelaksanaan tradisi |ru_Mar

dapat menyebabkan penurunan partisipasi (Homans, 1961). Selain itu, jika imbalan
yang diterima dari pelaksanaan tradisi, seperti status sosial atau dukungan
komunitas, tidak lagi dianggap cukup signifikan atau relevan dalam konteks
kehidupan modern, individu mungkin memilih untuk meninggalkan atau mengubah

tradisi tersebut.



Dengan menggunakan perspektif teori pertukaran sosial Homans, kita dapat
memahami penurunan tradisi marapulai basuntiang sebagai hasil dari perubahan
dalam evaluasi rasional masyarakat mengenai manfaat dan biaya dari pelaksanaan
tradisi tersebut. Ketika biaya dianggap lebih besar daripada manfaat yang diperoleh,
partisipasi dalam tradisi cenderung menurun.

1.5.2 Penelitian Relevan

SITAS ANDAL A

g berguna

afisa Ananda

) \" alieiice / budayakan
Tradisi Bas (BagiMara] X Inderapura

Kecamatan® ng Kal t penelitian ini

karena biasanya hanya digunakan oleh wanita dan penelitian ini lebih menyoroti

bagaimana tradisi ini dapat merawat dan mempertahankan kearifan lokal yang
mencakup nilai-nilai dan norma-norma yang diwariskan dari generasi ke generasi.
Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang makna tradisi

marapulai basuntiang bagi kearifan lokal di Nagari Inderapura. Tradisi ini tidak
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hanya dilihat sebagai prosesi adat perkawinan, tetapi juga sebagai upaya untuk
mempertahankan dan merawat nilai-nilai dan norma-norma yang diwariskan dari
generasi ke generasi, yang mana dalam penelitian dikaji menggunkan Teori
Interaksionisme Simbolik penggunaan teori ini memungkinkan peneliti untuk
memahami bagaimana simbol-simbol, seperti penggunaan suntiang oleh pengantin

laki-laki, membentukmterak Wtiaﬂrgem'\ a bagi masyarakat.

gan judul

di Nagari
Simpang
konservas : 9 da i daya yang
harus dilegtari P jukkan bahwa
tradisi tefs ari nenek
moyang. Benelii ihgnya me birddisi dalam
konteks ok : t berbeda-
beda di se phal ini tradisi.

berjudul “ k Baswunti .Kenagarzan
Inderapura K‘abuﬁé{dn Pgsisirs i i : k memahami
secara mendalam proses pelaksanaan tradisi basuntiang bagi marapulai dalam adat
perkawinan di Kenagarian Inderapura. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teori interaksionisme dari Blumer untuk menganalisis makna dan

simbol-simbol dalam tradisi marapulai basuntiang. Penelitian ini mengungkapkan

perbedaan dalam praktik tradisi marapulai basuntiang antar nagari di Kabupaten

11



Pesisir Selatan. Fokus pada Kenagarian Inderapura menunjukkan bahwa
penggunaan suntiang oleh pengantin laki-laki merupakan keunikan tersendiri di
Nagari tersebut.

Penelitian diatas memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
akan saya lakukan. Persamaan yaitu sama-sama membahas tentang tradisi

marapulai basuntielp_g,'-lfseib\qﬁﬂrgfiie‘rkgk‘ 5
s 5 a e

DE S

ama yaitu penggunaan

Sasi yang

penelitian,

2014) Unt ncapai' tujlian “penel ! informasi

(SN
-~
engumpulkan

informasi mengenai label-label, sigma- sigma atau argument-argumen yang
diberikan oleh orang terhadap sesuatu dan konteks sosial label, stigma atau
argument-argumen yang diberikan tersebut (Afrizal, 2014).

Sedangkan menurut Bullock et.al (Afrizal, 2014).Pendekatan penelitian

kualitatif berguna untuk pemahaman yang lebih mendalam tentang makna (arti

12



subjektif dan penafsiran) dan konteks tingkah laku serta proses yang terjadi pada
faktor-faktor yang berkaitan dengan tingkah laku. Dalam penelitian ini digunakan
pendekatan kualitatif karena peneliti bermaksud menjelaskan penyebab
pelaksanaan tradisi marapulai basuntiang semakin berkurang dilaksanakan di
Nagari Muara Sakai, Inderapura.

Wﬂ‘éﬁx’ﬁ

Tipe penelltlan_yan

masalah
yang dite » d 21f: I semakin
litian ini,
peneliti ti secara
langsung atan yang
d langsung

dita dengan

pembentukan konsep dan preposisi sebagai temuan penelitian (Bungin, 2003).
Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat Nagari Inderapura. Menurut
Afrizal terdapat dua kategori informan penelitian, yaitu informan pengamat dan
informan pelaku. Para informan pengamat adalah informan yang memberikan

informasi tentang orang lain atau suatu hal kepada peneliti. para informan pelaku

13



adalah informan yang memberikan keterangan tentang dirinya, tentang
perbuatannya, tentang pikirannya, tentang interpretasinya (makna) atau tentang
pengetahuannya. Informan pelaku disini adalah orang yang tidak melakukan tradisi
marapulai basuntiang, sedangkan informan pengamat adalah para tokoh

masyarakat, ninik mamak, candiak pandai.

Untuk menentukan infor i elitian, . penulis._menggunakan metode
CUNiVERSH TS RNB e
o 0 g

»,

purposive

informan

a. Individu yang secara pribadri-atau keluarga yang tidak melibatkan diri dalam
pelaksanaan tradisi marapulai basuntiang.

b. Kiriteria ini memastikan bahwa informan memiliki pengalaman langsung
terkait dengan tradisi yang sedang diteliti, sehingga dapat memberikan

wawasan dan informasi yang kaya dan relevan.

14



Dengan menetapkan kriteria tersebut, peneliti dapat memilih informan

yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang tradisi marapulai

basuntiang dan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap

penelitian. Teknik purposive sampling memungkinkan peneliti untuk secara

selektif memilih informan yang dapat memberikan informasi yang paling

relevan dan representatif

eV ERSFTRS ARIBRT

. Dalam penelitian ini

peneli ;
No (fNama ategori

Informan

1. i Informan
disi” [gPelaku

2. i Informan
T elaku

3. ida Informan
u | BPelaku

4, n Informan
Pelaku

5. SMA Informan
Pelaku

6. Informan
Pelaku

7. > S& Informan
. : | Pelaku

8. Veta,}., Tl'x. w s . 28 Thhuh |/Dra yang Tidak | Informan
—— - uk&h Tradisi | Pelaku

9. | Deptapson SMA intk Mamak Pengamat

10. | Suhardiman SMP 54Tahun | Panukek Kaum Pengamat

11. | Lazuardi SMA 60 Tahun | Rang Tuo Kaum Pengamat

12. | Ridwan SMA 57 Tahun | Rangkayo Pengamat

Sumber: Data Primer Tahun 2024
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1.6.3 Data yang Diambil

Dalam penelitian ini data yang diambil dilapangan adalah data primer. Data
primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam degan informan pelaku dan
informan pengamat serta melakukan observasi lapangan. Kata-kata dengan
tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data

tan- catatan tertulis

SRS R

utama. Sumber data primer
'{JN]QI?

atau mela a0a(Vide

ng, 1998)

@ langsung

dai, tokoh

164 Teknik'Pe

——

1. Observasi

observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara turun langsung
kelapangan untuk mengamati informan dengan menggunakan panca indera agar
dapat memahami setiap kegiatan yang dilakukan oleh informan. Menurut
(Moleong, 2010) dalam pengamatan harus mengoptimalkan kemampuan peneliti

dari segi motif, perhatian, perilaku tidak sadar, kebiasaan, dan sebaginya.

16



Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagaimana dilihat
oleh subyek penelitian, hidup saat itu, pengamatan memungkinkan penelitian
merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh data, pengamatan

memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama, baik dari

pihaknya maupun dari pihak subyek.

Neni. Peneliti melihat bagaimana keadaan rumah lbu ini bisa dikatakan orang
yang berada tapi ia tidak melakukan tradisi ini, disebabkan adanya sebuah
problematika dalam diri Ibu ini, adanya proses yang sangat panjang seperti

berjalan arak-arak kampung dengan cuaca yang begitu sangat panas dan

17



perjalanan yang sangat jauh membuat dirinya untuk mengurungkan diri tidak
melakukan tradisi ini.
2. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalamyang yaitu seseorang peneliti tidak melakukan

wawancara berdasarkan sejumlah pertanya yang telah disusun dengan

Proses pengumpulan data dilakukan saat informan tidak dalam keadaan
sibuk seperti bekerja di sawah. Ketika wawancara berlangsung pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan kepada informan adalah pertanyaan-pertanyaan yang

dibahas dalam penelitian ini. Sebelum wawancara dengan informan, terlebih

18



dahulu memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud serta tujuan dari
penelitian supaya berjalan lancar.

Wawancara dengan informan diawali dengan pertanyaan-pertanyaan
dasar dan umum, seperti identitas informan, selanjutnya berbincang-bincang
seputar tentang marapulai basuntiang, setelah mencair, maka selanjutnya

"pa_perta%%ﬁ%rg%% penelitian sehingga

mengajukan bebera

wawancara di rumah informan yang bernama Ibu Dewi. Peneliti menjelaskan
maksud dan tujuan kedatangan ke rumah Ibu Dewi, selanjutnya peneliti
ditawari minum dan peneliti menanyakan pertanyaan seputar penelitian

samapai jawaban yang diberikan selesai.
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Pada tanggal 30 Januari peneliti melanjutkan wawancara ke rumah Ibu
Neni, sebelum melakukan wawancara peneliti bertanya dulu kepada Ibu Neni
apakah bersedia untuk melakukan wawancara, dalam hal ini ibu Neni dengan
senang hati menerima untuk melakukan wawancara. Peneliti sampaikan
maksud dan tujuan datang ke rumah Ibu Neni yaitu ingin bertanya seputar

tradisi marapulai basy.ntlangf RSITA S AN DAL
AS

Palll¢ ; 2024, peneliti

peneliti

Pa
peneliti
melakuka

bersedia

Ibu Maini, dalam hal ini peneliti melakukan perkenalan terlebih dahulu, setelah
itu baru peneliti melakukan wawancara seputar topik penelitian.

Pada tanggal 7 Februari 2024 peneliti melakukan wawancara di Rumah
Ibu Siti Rabamis dalam hal ini peneliti bertanya terlebih dahulu apakah bersedia

dilakukan wawancara, setelah berbicara bersedia maka, peneliti melakakukan
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perkenalan dan menjelaskan maksud serta tujuan peneliti untuk melakukan
wawancara.

Pada tanggal 10 Februari 2024 peneliti melakukan wawancara di rumah
Kakak Intan, dalam hal ini terlebih dahulu peneliti membuat janji oleh Kak
Intan apakah bisa dilakukan wawancara, setelah itu baru peneliti melakukan

wawancara dengan Kak Inta
= "UN %Rsmxs AND,\LAS

2024, peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Ridwan, di rumahnya,
peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan peneliti dan meminta
kesediaan informan untuk peneliti wawancara, setelah itu peneliti melakukan
wawancara dengan Bapak Suhardiman pada tanggal 24 Februari 2024. Terakhir

peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Lazuardi pada tanggal 29
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Februari 2024 yaitu di rumahnya sendiri, dalam hal ini peneliti meminta
kesediaanya untuk diwawancarai sesuai dengan topik yang peneliti angkat.
Kendala dalam melakukan wawancara mendalam yaitu ketika menemui
informan harus siang atau sore, karena pada pagi hari informan banyak sedang
bekerja di sawah atau di lading dan juga ada informan yang tidak mau direkam pada

saat wawancara.

tentang data yang ada daﬁ menyusu_u:i'

Sedangkan menurut Sugiyono (Sugiyono, 2013) analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dalam

kategori, mejabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.

Dalam hal ini analisis data yang digunakan adalah analisis pada Miles dan
Huberman. Secara garis besar, Miles dan Huberman membagi analisis data dalam
penelitian kualitatif kedalam tiga tahap yaitu, kodifikasi data penyajian data dan
penarikan ke5|mpulan/yer|f|

L

tahap ters@h

secara detail ketiga

VERSTHA SNDAT A

salah satu interpretasi peneliti, atas temuan lapangan suatu wawancara atau sebuah
dokumen. Setelah kesimpulan diambil, peneliti kemudian mengecek lagi
kesahihan interpretasi dengan cara mengecek ulang proses koding dan penyajian

data untuk memastikan tidak ada kesalahan yang telah dilakukan (Afrizal, 2014).
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1.6.7 Definisi Operasional Konsep

Ada beberapa konsep yang dapakai dalam penelitian ini, karena itu perlu
diberikan Batasan untuk mempermudah peneliti memahaminya. Definisi konsep
ini merupakan informasi ilmiah yang membantu peneliti dalam mengukur
variabel yang digunakan. Untuk menghindari kerancuan dalam pemakaian konsep,
maka perlu didefinisikan kQn venavdimaksiidkan-adalah:

LR VERSI TR AN

1.6.8 Loke

Loke e bisa-diartik s sebuah

penelitian. 1%;3% T ! ‘. &Wa kepada

organisasi dan sejenisnya (Af—rizal‘,-t.. penelitian ini adalah Nagari
Muara Sakai Inderapura Alasan memilih lokasi penelitian ini karena adanya

sebuah tradisi yang unik dan tidak ada di daerah lain.
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1.6.9 Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan, dimulai bulan Januari sampai bulan

Juni 2024 lebih jelasnya bisa dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel 1. 3

Rancangan Jadwal Penelitian

No

Nama Kegiatan

rf-UN l \ ik

Jul
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BAB 11

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

2.1  Deskripsi Wilayah

2.1.1 Kecamatan Pancung Soal

Kecamatan Pancung Soal merupakan salah satu kecamatan yang ada di

Kabupateg Besisi ’%&i@]\%ﬁmﬁr&%ﬁw uilayah kecamatan

Pancung SO 359,0

topografi .. dan i\ ferpanjangan fdari Bukit
Barisan d@ng i Y aS6 all mencapai
59,51% da ‘ ‘ anian e. 5% dan

perumahali/pe N3 : digiftlasifrawa-rawa

SiBir Selatan.

o>
N
o
O
-
QD
-

dan alang ya adalah

sebagian ’ erapura.

Keca itu Nagari
Inderapurad Inderapura

Tengah, ra, Nagari

“Simpang Lama
y “,\’-‘"{‘b'

g

Kudo-Kudo* jird o
~Yruk,
Inderapura dan Nagari Tt

Kondisi alam yang dimiliki Kecamatan Pancung soal tidak jauh berbeda
dengan kecamatan lainnya di Kabupaten Pesisir Selatan umumnya. Bagian Timur
dikelilingi hutan sehingga mata pencaharian masyarakat dapat berkebun di bukit

dan dapat mengolah kayu di hutan, berkebun kopi, karet,cengkeh, coklat, sawit dan

gambir. Disektor peternakan masyarakat memelihara hewan ternak. Disektor
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perikanan, karena Kecamatan Pancung Soal berbatasan langsung dengan pantai
disebelah barat, mata pencaharian adalah nelayan seperti di Nagari Muara Sakai
Inderapura. Kecamatan Pancung Soal memiliki persentasi penduduk sebanyak

27.588 jiwa pada tahun 2023.

2.1.2 Kenagarian Muara Sakai Inderapura

2.1.3 Keadaan Geografis

Kenagarian Muara Sakai terletak pada ketinggian 26-1.724 meter diatas
permukaan laut. Jarak ke pusat ibu kota Kabupaten 128 Km dengan waktu tempuh

23 jam sedangkan jarak kepusat Provinsi 212 Km dengan waktu tempuh £ 5 jam.
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Secara Astronomis kenagarian Muara Sakai 42 terletak pada posisi 1°,41,2°,24 LS
dan 100°,51,101°17 BT. Secara geografis Nagari Muara Sakai Inderapura terletak
diperbatasan :

a. Sebelah barat berbatasan dengan Nagari Pulau Rajo Inderapura

b. Sebelah utara berbatasan dengan Nagari Tluk Kualo Inderapura

RS MA E_ '

c. Sebelah timur berbatasan 9
i ( INTV
d. Sebelahis ) ;

yang terbag

epih kurang

e. Panjang sungai 56 Km.
f. Panjang jalan propinsi 3 Km

g. Tempat yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana olahraga 7 Ha
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Kampung Muara Sakai merupakan wilayah Nagari Muara Sakai Inderapura
yang terbanyak penduduknya, dari total jumlah penduduk Nagari Muara Sakai

Inderapura dan kampung yang paling luas wilayahnya di kenagarian Muara Sakai.

2.1.4 Keadaan Demografis

Keadaan demografis merupakan suatu hal yang sangat penting mengingat

sandang,
pangan, pé on materi

ncaharian.
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Tabel 2.1
Usaha Berdasarkan Kategori di Kenagarian Muara Sakai

No Mata Pencaharian Jumlah Penduduk (Jiwa)
1. Mengurus Rumah Tangga 792
2. Pegawai Negeri Sipil 16
3. Petani/Pekebun 411
4. Nelayan 7 _1 5_
5. UNIVERSITA ND:\TAS
6. st
7. an
8.
9.
10. a
11.
12. D
14. lu 4
15. |P
16. as
17. |G
18. |B
P P@%\W \& ED LA A N B S
20. | Pedagang — 3 rm——
21. | Pelajar/Mahasiswa - 1017
22. Tukang Jahit 2
23. Tukang Batu 2
24. Tukang Kayu 4
Jumlah 3439

Sumber: Data Monografi Nagari Muara Sakai 2024
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2.1.6 Fasilitas Publik

Kenagarian Muara Sakai memiliki beberapa fasilitas public seperti
pendidikan, fasilitas kesehatan, dan fasilitas keagamaan. Berbagai fasilitas menjadi
indikasi perkembangan masyarakat secara ekonomi dan infrastruktur di wilayah

tersebut. Keberadaan fasilitas public tersebut dapat dilihat dari tabel berikut:

UN]\'BRbﬁwg ANDAL A,

SR

amaan
Mushala

Peritl i
Jenis P I)’

B0 &

SLB
SMP
SMA
Sumber: L
1. Fasilita
Pendic tama bagi
mereka Ya an sangat
dlperlukan Ka akan Jarih kepada polay ang dilakukan
‘\'u \LY.DAAN‘. \'Q_\’
oleh |nd|V|du dalam-Kehide diLmasya ‘mu ya suatu bangsa

dapat dilihat dari perkembangan Pénﬁidikan di daerah tersebut. Berdasarkan table
diatas, diketahui bahwa Kenagarian Muara Sakai memiliki sarana Pendidikan yang
terdiri dari sarana untuk sekolah tingkat TK/PAUD, SD dan SMP. Terdapat 2 unit
TK/PAUD, 1 unit SD, 1 unit SMP, dikenagarian ini tidak ada fasilitas Pendidikan

untuk SLB dan SMA.
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2. Fasilitas Kesehatan

Fasilitas kesehatan merupakan salah satu fasilitas publik yang sangat penting
keberadaannya di setiap wilayah. Fasilitas kesehatan menjadi sarana yang penting
agar mampu untuk memberikan pelayanan kesehatan terhadap masyarakat. Pada
kenagarian Muara Sakai terdapat 1 Poskesri, 6 Posyandu dan 2 Praktek Bidan.

Wdﬁ"ﬁi?ﬁfﬁi’)

Keberadaan Poskesrl__me

|N |

an_oleh masyarakat di

@Enanganan

pencipta, $e jé engan ta ada ukannya.

Keberada i Jama : an.bagisma adap nilai

o
ilmu agama, (mengaji dan tahfiz) Hal ini ditunjukkan di tabel 2.3 diatas kita bisa
melihat bahwa mayoritas masyarakat yang berada di Kenagarian Muara Sakai
memeluk agama islam, dengan kata lain ini bisa menyebabkan kegiatan keagamaan

yang bernuansa islam lebih padat kita temui. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi

wirid pengajian, peringantan hari besar islam seperti Maulid Nabi Muhammad
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SAW, peringatan Isra’ Mi’raj, hari Raya ldul Fitri, dan hari Raya Idul Adha serta

kegiatan lainnya.

2.1.7 Sejarah Marapulai Basuntiang
Pemakaian marapulai basuntiang bermula dari perperangan Tuanku Berdarah

Putih, yang memimpin kerajaan Inderapura sebelum kedatangan Adityawarman.

NI BRILTA SN0 AG s

i Kerajaan

Tuanku Berdarah P al 5 dalah ertama di
Inderapur

Ked s wilayah
kerajaan. 3 ofli 3 ‘pﬁ % J enyerang
wilayah keraj uré‘, ! padz 2 @Bpura tidak
melawan Ke Adityawarman-de : ambutnya

dengan ta | cantik dari

Inderapura 34 angsung :  membawa

carano ini. Pada saat itulah Adityawarman mengatakan kepada mamak dari pihak
perempuan untuk menanyakan apakah boleh Adityawarman mempersunting gadis
dari Inderapura ini. Dalam hal ini, mamak dari pihak perempuan melakukan rapat
kecil untuk memusyawarakan bahwa ada yang akan meminang keponakan

perempuannya bernama Putri Gemilang. Dimana rapat ini adalah pertemuan
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mamak rumah dari pihak perempuan berkumpul dan membicarakan bahwa ada
seorang laki-laki yang ingin mempersunting keponakaan perempuannya. Setelah
bertemu permasalahan dan langkah-langkah yang harus dilakukan, maka
dilakukanlah pertemuan mamak kedua belah pihak yang di sebut dengan rapat
besar. Pada saat rapat besar ini ditanyakan oleh niniak mamak pihak perempuan

kepada Adltyawarman. apak‘éwgﬁ%@r ng eponakan perempuan
| “UN ‘ ALAS

Juan kami?

kami, apa y[oTilg
Lalu Adiyg jawab etela i menjawab

bersedia &l Kk perem dh suntiang

Di garl ; :
harus dileW a ak Va am hal ini

disebut dehgan akan oleh
ninik mania : ) o eluarganya
“apakah b sungguh-

sungguh

mempelai 18

sumando dalam adat kami ini turun satingkek tanggo (artinya setinggi apapun
Jabatan anda di kampung, walaupun menjadi raja, penghulu ataupun pejabat, tetap
turun satingkek tanggo, biarpun kecil dari anda tetap memanggil angku, mamak

atau uncu).

34



Dalam rapat besar ini juga dijelaskan adat yang dianut oleh pihak perempuan,
apabila pihak laki-laki bersedia maka disini juga dibahas kapan melakukan
pertunangan, berapa lama rentang waktu untuk melakukan baralek. Pertunangan
disini bukan pertukaran cincin emas oleh laki-laki kepihak perempuan. Dalam hal
ini ada kesepakatan antara pihak laki-laki dan perempuan berupa cincin emas,

apabila pihak pererr)p_

uan me?ﬂﬁﬂ@ﬁm L a denda dua kali lipat

perempus . Dalam rapat

kecil ini erempuan,

yang ma pafyang akan
mengundalc Di Nagari
Inderapur pi mamak
yang harus a orang di
Nagari ini _ando kalau
tidak pada saa’tacﬁl'a' a pent e 'éﬁ"a‘,i:%yang akan

dikeluarkan apakah sudah cukup, atau masih kurang, kalau ada yang kurang maka
mamak akan menambah biayanya dengan cara mamak melakukan patungan.
Setelah itu pihak bako juga memberikan biaya kepada anak pisangnya berupa

bantuan hewan ternak, yang mana tujuannya ini untuk meringankan orang yang

melakukan baralek.
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Selain itu mamak juga mempersiapkan acara berupa pembuatan paule yang
mana ini adalah tempat duduk mamak pada saat acara baralek berlangsung. Dalam
paule ini ada istilah hiasan berupa pelaminan yang mana dalam hal ini mamak
sendiri yang akan mempersiapkan. Disini juga dibahas berapa hari acara yang akan
dilakukan, apa saja yang akan dimasak pada saat acara baralek ini, itu semua

dibicarakan oleh me’?ﬁtj c])r\ilpﬁ ﬂ'ﬁ‘l“f‘)\'g'ﬁ-
icarak

segi siapa

ada rasa

Dalam adat Nagari Inderapura tradisi pemakaian suntian tidﬁada saat ijab
1 -ﬁ I

Kabul, tapi ada tahap-tahap yang harus di lalui, pertama adanya ijab kabul yaitu
Il l H h I

untuk menghalalkan sacara syariat agama, setelah itu baru dilakukan acara baralek

1D 4 11F. -l . i
I

di dalam adat Inderapura dinamakan dengan bimbang. Pada acara bimbang inilah
|G -~ . .

marapulai dan anak daro diarak-

arak keliling kampung, yang mana pihak anak
A
daro memberikan Eakalan dan di antar kan ke rumah maraﬁulal beserta lengkap
dengan suntianﬁ iéng akan dieakai pada acara arak-arakan, iani mana acara arak-
- -

arakan ini disebut sangat sakral dan wajib diikuti oleh kedua belah pjhak. Dalam

NSRRI EDIATA AL
acara arak-arakan ini marapulai b/esevrt‘a‘rombonﬁan Eergi ke rumah anak daro. Pada

r—ot

saat inilah dilakukan acara marapulai basuntiang, yang mana anak daro
menyongsong atau menjemput marapulai menggunakan rabana dan diiringi dengan
zikir, agar bisa bersanding dan di hadiri sebanyak 20 Rangkayo (Penghulu) beserta
niniak mamak. Setelah acara sakral ini selesai maka untuk acara selanjutnya dan di

hari yang berbeda dilakukan lah acara menanti tamu, dalam menanti tamu ini pihak
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marapulai boleh tidak memakai suntiang, disebabkan acara sakralnya sudah
dilewati, dan apabila marapulai ini tidak mau memakai suntiang maka mamak
menyarankan nikah saja, boleh tidak melaksanakan baralek tetapi apabila ada
keluarga tetap melakukan baralek tetapi marapulainya tidak memakai Suntiang
maka rangkayo (penghulu) dan niniak mamak tidak akan menghadiri acara baralek

nya dan di asmgkan dalam kaum dan Eada saat sekarang ini ada juga dibuat aturan
—( 1 |N]\'LKDI no HNUI\LAQ

adat untuk membayar denda beru aa tiga sak semen, membeli seng untuk
Id‘ Lt & & |

memperbaiki mushala kaum, atau memperbaiki kuburan ninik mamak yang sudah
S -~ g

rusak. Da at lima ta ‘ lalut yaitu
_ .

a. T3 n bBrikan oleh

sufigkan pada

pa hewan
kad nikah

enggunakan

fi

Sy ey E W SN
d. ti-tan( i, _thlang.
e. Acara sisapek. Ini merupakan rombongan bako yang datang ke rumah anak
daro. Dalam sisapek ini, bako membawa berbagai hal seperti kue, alat-alat

keperluan anak daro seperti baju, kain panjang,isi kamar,emas dan peralatan

lainnya seperti spray.
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Selain itu pada saat acara perkawinan juga ada beberapa tahap yang harus

dilaksanakan oleh kedua pengantin yaitu:
a. Makan bajamba merupakan sebagai tanda rasa syukur dan berdoa agar
kedua mempelai menjadi keluarga sakinah, mawahda, warahmah. Makan

bajamba ini didahului dengan pepatah petitih adat.

b. Badiki mewakan a grluf(ArgrﬁN ) i.alek (pesta) dilengkapi
U3 cgﬁ ALAS gikftradisional

peritahuan

rkawinan

siang hari

Nini : | nenj di Nagari
Inderapurd tida butaify: be Uran erfjelasan ini
disebabka Iingka“ Ssatu Nagari
sesuai pri nderapura
apabila sec a dianggap
menjadi /1 Inderapura
menyebutnya sar?ak'batl 'M_ﬁﬁ%rang laki-

laki sudah menjadi bagian dari sumando maka disitu ada istilah kalau mamak duduk
di tengah rumah maka sumando harus duduk di belakang atau di dapur, karena
mamak lebih tinggi jabatannya (naik setingkat tangga) dari sumando. Dalam hal ini

bapak Gestapson juga menyebutkan beberapa kriteria orang sumando yaitu:
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1) Sumando langau hijau, yaitu memiliki makna yang kerjanya kawin cerai
disamakan dengan sifat langau hijau yang mana suka terbang kesana-
kemari, biasanya meninggalkan kotoran yang menjijikan. Disini bisa kita
lihat yang mana tidak adanya sifat yang bertanggung jawab kepada anak dan

istrinya yang ditinggalkan dimana-mana.

2) Sumando kacang- %Qgﬁﬁ@ R -r\ suka mengadu domba
S
1 engka .

mia}
1A

3) 3 tidur saja

4) pin rumah
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BAB IlII

PENYEBAB PELAKSANAAN TRADISI MARAPULAI BASUNTIANG
SEMAKIN BERKURANG DILAKSANAKAN

Pada bab ini, peneliti memaparkan hasil temuan dan interpretasi data yang
diperoleh dari hasil penelitian lapangan. Hasil yang dipaparkan merupakan capaian

yang berguna untuk menjelaskan hasil dari tujuan penelitian yaitu penyebab tradisi

marapulaiphas r@iéWrﬁgﬁlaT&ﬁNmm mglnderapura
temuan terse an ‘dalan tuk pend ip at ' kata-kata,
pendapat, ebih rinci
berhubungan dengan t | kat dalam pe .

In ‘ ‘ -~ ) ruhannya
berjumla . |De ‘ ang tidak
melakuka 1S _d D ‘ ama damil@, sebelum
mendeskripsd eba!f S1 ' Mé S‘ g, ifpenurunan
akan dijela as| kasus pelaksa
Kasus 1 P - Pasangan

Laki-laki

calon mempelai laki-lakinya orang luar dari Nagari Muara Sakai, Inderapura. Istri
nya bernama Siska beralamat Pasar Gedang Inderapura, umur 28 Tahun,
mempunyai Pendidikan terakhir Sarjana Pertanian dan memiliki suku Melayu
Kecil. Sedangkan Suaminya bernama Jeki Saputra beralamat di Balai Selasa, umur

29 Tahun, mempunyai Pendidikan terakhir Sarjana Pendidikan dan memiliki suku
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caniago. Mereka bertemu pada saat sama-sama melakukan perkuliahan di Padang,
ketika saat serius ingin melangkah kejenjang pernikahan maka disinilah mulai
adanya sebuah problem yang membuat kedua calon mempelai menjadi bingung
dengan perbedaan adat yang mereka anut. Pada saat ingin melakukan pernikahan,
mamak dan keluarga dari pihak Jeki bertanya atau berkunjung ke rumah Siska

ﬁa&%ﬂ's Wi%

dalam rangka maksud,tuwan

UN

enjadi istri dari Jeki.

Pada saat g mereka
anut kepa@akeluarga ang ini Ke ampaikan
a terlebih

i. Jan tradisi

), yan§ biasanya

maksud b
dahulu. D
Nagari y
radisional

melibatka

“Dalafp i i dari pihak
~ ad|5| yang

harus rnikahan,
yang ang harus
dilaksa selanjutnya
ninik Sesi ini bisa
tidak dr enggunakan
suntiang sege K§ ka berkata

ini harus dil ydalah adat jdakstika-harus mengikuti
adat kami, karena & adat salingka nagar amak dari pihak Jeki tidak mau
melakukan tradisi ini maka boleh saja yaitu denga nada beberapa pilihan yang
pertama nikah saja jangan melakukan baralek, kalau mau juga melakukan
baralek kami dari mamak tidak akan ikut campur dalam hal apapun yang
terjadi dari pihak Siska dan Jeki. Selanjutnya ada juga sebuah pilihan kalau
kami ninik mamak ingin menerima sepasang pengantin ini yaitu mereka harus
membayar denda yang disepakati oleh ninik mamak dari pihak Siska.
Mendengar hal tersebut maka mamak dari pihak Jeki mengambil sebuah
pilihan dari pada kemenakan mereka ada masalah di Nagari orang lebih baik
melakukan tradisi itu agar kemenakan mereka diterima dengan baik. Dalam hal
ini pihak keluarga dan mamak dari Jeki mungkin dalam melakukan sebuah
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pernikaha ini kami dari pihak laki-laki tidak begitu tahu bagaimana prosesnya
dan dalam hal ini mungkin kami serahkan kepada mamak pihak kelurga
perempuan agar acara ini berjalan dengan lancar.”

“Sebelumnya Jeki juga bertanya kepada keluarga Siska apakah tidak ada
pilihan lain yang bisa ia lakukan selain tradisi ini, mengingat di Nagarinya
tidak ada tradisi seperti ini. Kalau seandainya saya memakai tradisi ini sama
seperti perempuan memakai suntiang. Dalam hal ini keluarga siska menjawab
tidak ada, sebab kami sekeluarga menjunjung tinggi adat yang dianut oleh
Nagari ini”.

Ke : @iﬁ\}h‘lﬁ&%‘ §a§tthérﬁ%k : pentingnya

tradisi ini§ ye i Si orimaan pe i a da afari Muara

Sakai Ind er [ A iflya derajat

sumando ikahinya
Setelah & ] afjai  bentuk
penghor : a al ini ninik
mamak j nje ] ada [ daat prosesi
marapula ang diara : dak merasa
keberatan d@ i eluruh alt 2 gat di Nagari
Muara Sak Jeki mau
menerapk ya sebuah
keberatan:ﬁg_t? P14 . Siska dan
Penjelasan dari ninik mamak mem ti semuanya demi menikahi

perempuan yang dinikahinya. Kasus ini menjadi contoh bagi banyak pasangan lain
yang memiliki latar belakang budaya berbeda. Ini menunjukkan bahwa dengan
komunikasi yang baik dan kemauan untuk belajar, perbedaan budaya bisa diatasi
dengan baik. Jeki dan Siska menjadi inspirasi bagi komunitas mereka tentang

pentingnya menghormati dan merayakan keberagaman budaya.
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Kasus 2 Pasangan yang Melakukan Tradisi Marapulai Basuntiang Asli Orang
Inderapura

Arif adalah seorang pemuda asli Inderapura ia berumur 30 Tahun, memiliki
Pendidikan terakhir Sarjana, dalam naungan suku Rajo Melayu. Sedangkan
perempuan yang akan dinikahinya bernama maya yang berusia 27 Tahun, memiliki

Pendidikan terakhir Saqana i_akr&infwga }ﬁ

menikah i ¥ -- g ore

mereka
tradisi ini

etek. Pengantin yang
ALAs

adat yang

tradisi in
perkembafigan
memakai
dengan k
antara kelug

mereka, s i ctail.se 3 termasuk

datang, setelah mereka melangsungkan acara ijab kabul, maka rangkaian
selanjutnya prosesi dimulai dengan arak-arakan yang meriah dari rumah Arif
menuju rumah Maya. Arif mengenakan suntiang dan pakaian adat Minangkabau

lengkap, diiringi oleh musik rebana lengkap dengan badiki. Setibanya di rumah
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Maya, Arif disambut dengan upacara adat oleh keluarga Maya, termasuk

penyambutan dengan sirih pinang sebagai simbol penghormatan dan penerimaan.
Arif dan Maya menghadapi beberapa kendala dalam melaksanakan pernikahan

adat ini. Kendala utama adalah ketidakcocokan antara elemen-elemen tradisi yang

kuno dengan gaya hidup modern mereka. Mereka khawatir bahwa prosesi adat yang

melaksanakan tradisi pernikahan adat Minangkabau karena beberapa alasan yang

mendalam. Pertama, mereka merasa penting untuk menghormati dan melestarikan
warisan budaya yang telah diwariskan oleh leluhur mereka. Tradisi ini merupakan

bagian dari identitas mereka sebagai orang Minangkabau dan merupakan cara untuk
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menjaga koneksi dengan sejarah dan nilai-nilai keluarga mereka. Kedua, dengan
melaksanakan tradisi ini, mereka berharap dapat memperkenalkan dan
menanamkan nilai-nilai budaya kepada generasi muda, sehingga adat istiadat ini
tetap hidup dan dikenal di masa depan. Akhirnya, mereka juga ingin menunjukkan
rasa hormat dan penghargaan kepada keluarga besar mereka, yang sangat

mendukung pelaksanaan trad

i’if’sm\s ANDAL

dengan lancara dan tidak ada halangan satupun. Kalau dilihat dalam segi ekonomi
mereka mampu melaksanakan tradisi ini, tidak kekurangan biaya. Tetapi kendala
yang dihadapi oleh kedua keluarga ini yaitu keluarga Andi yang terbuka akan
sebuah modernitas atau perubahan, sedangkan keluarga Indah yang memiliki

ketaatan akan adat tradisi yang mereka anut. Dalam hal ini kedua keluarga
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bersepakat untuk melangsungkan pernikahan dengan mengikuti tradisi marapulai
basuntiang untuk menunjukkan rasa hormat terhadap adat istiadat leluhur mereka.
Dalam hal ini ninik mamak Indah dan Andi mengadakan beberapa pertemuan untuk
membahas rincian pernikahan, terutama pelaksanaan prosesi marapulai
basuntiang. Dengan ketentuan adat yang berlaku mereka sudah mengetahui bahwa

kﬁ'ifgt"ﬁ?'}\ gq mempelai perempuan. Sebelum

dalam pelaksanaan ini dilaku

|N l

pelai laki-

ke rumah

gan Nagari

Muara Sak. & i S i kan bahwa

makna. Andi dan Indah menjadi contoh positif dalam komunitas mereka,

mendorong generasi muda untuk tidak melupakan akar budaya mereka.
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Kasus 4 Pasangan Yang Melakukan Tradisi Marapulai Basuntiang Status
Perekonomian Bawah
Siti dan Budi adalah pasangan dari keluarga dengan status ekonomi bawah

di Nagari Inderapura, Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Siti berumur 25 Tahun

memiliki Pendldlkan :;srja]kh"f%‘iaﬂgem;\

anai. Andi berumur 27

A L

Of Meskipun
yang ada
arapulai
Pan kepala
. Keluarga
embahas

adapi dengan

golongan

bawah at elah pihak

mereka sep hwasmesk , dana, pi basuntiang

harus tetap‘. afakan. Datam,fi apura, yang
U N

terkenal dengan_‘gﬁton : Jaf-> mendukung

pelaksanaan upacara ini. Mereka menyumbangkan tenaga, waktu, dan materi untuk
membantu persiapan. Keluarga dan komunitas bersama-sama mengumpulkan dana
melalui berbagai cara, seperti arisan, sumbangan dari tetangga, dan bantuan dari
kerabat yang berada di luar Nagari. Dana yang dikumpulkan termasuk untuk

menyewa pakaian adat, hiasan suntiang, dan kebutuhan logistik lainnya. Setelah
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melakukan acara ijab kabul, Budi kembali ke rumahnya. Dihari berikutnya Budi
pergi ke rumah Siti dengan keluarga besar beserta didampingi oleh ninik mamak
dan pemangku adat lainnya, setengah perjalanan ke rumah Siti, Siti beserta
rombongan menyongsong Budi untuk melakukan acara arak-arakan secara
sederhana. Setelah itu mereka sampai di rumah siti dan duduk dipelaminan yang
e UNIVERSITAS ANDA[ 15

Mereka Jari semua
pihak. Te Jguhannya
dalam me : t. M eks gta merasa
bangga dah pua : : !i un dengan
keterbatas i s , J penting 2|estarikan
budaya d a dengan
keluarga ¢ Jat istiadat
Minangk adalah
menegaska I marapulai
basuntlang;‘. n ekonomi
SN . . “
Dengan koniUm'lZa&[ hya _ ungan dari

komunitas, pasangan dapat menjalankan tradisi dengan penuh penghormatan dan
keberhasilan, memperkuat ikatan keluarga dan komunitas.

Kesimpulan yang dapat kita ambil dari kasus diatas adalah Keempat kasus
pasangan yang menjalankan tradisi marapulai basuntiang di Inderapura

menunjukkan betapa kuatnya peran adat dan budaya dalam membentuk identitas
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komunitas Minangkabau, meskipun menghadapi berbagai tantangan. Dalam kasus
pertama, Siska dan Jeki berhasil menyatukan perbedaan budaya dengan komunikasi
yang baik dan rasa hormat, menunjukkan bahwa dengan keinginan untuk belajar
dan memahami, perbedaan dapat diatasi. Kasus kedua, pasangan Arif dan Maya

yang asli Inderapura, menegaskan pentingnya melestarikan tradisi lokal meskipun

ada godaa emngga?ii@/f.ldm lﬁm,\

untuk tetdp

man. Keputusan mereka

mereka.

basuntiang tetap relevan dan dihormati di Inderapura, baik di kalangan pasangan
dengan latar belakang ekonomi yang berbeda maupun mereka yang berasal dari
budaya yang berbeda. Melalui komunikasi yang baik, pendidikan, dan dukungan
komunitas, tradisi ini tidak hanya bisa dilestarikan tetapi juga dijalankan dengan

penuh makna dan penghormatan. Keberhasilan dalam melaksanakan tradisi ini
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memperkuat ikatan keluarga dan komunitas, serta menegaskan pentingnya
merayakan keberagaman budaya di tengah arus modernisasi. Kasus ini dipaparkan
menjadi pembanding untuk masyarakat yang melakukan tradisi marapulai

basuntiang dan yang tidak melakukannya.

3.1 Penyebab Pelaksanaan Tradisi Marapulai Basuntiang di Muara Sakai

Semakin Beskurarig DyIRAnEkad TAS XNT)—;\LAS

: # )asuntiang
- ar 1. Tradisi
=
-, TN
T .
~aktif dari mas , Imulai dari
B PPN
rakat yang sudah®ttia. fTujuannya
q i ini agar
an. Berda as

; ,4) dentifikasi
4 .
[lang mengalan S\ €13 \ SepertIZ

kita akan
i bertujuan
—— N

' M anak gadis
kita sudah menemukan jodohnya. Pada saat acara berlangsung kita sebagai tuan
rumah pasti akan menyuguhkan sebuah makanan, banyak sedikitnya tergantung
pada yang membuat acara. Dengan memerlukan biaya yang sangat besar membuat
sebagian masyarakat tidak mau melaksakan tradisi ini, yang mana hal ini

disampaikan oleh informan Ibu Dewi (48) yaitu sebagai berikut:
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melakukan sebuah adat marap ai )

“Untuak biaya nyo yo banyak saketeknyo pasti ado, tapi kalau untuak
dirincian yo barubah setiap acara yang dibuek tergantung samo hargo
bahan pokok, kalau maha bahan pokok yo pasti mamarlukan biaya yang
gadang. Untuak mananti urang yang datang ka rumah awak pasti di agia
makan”. (Wawancara 27 Januari 2024).

Terjemahan:

“Untuk biayanya ya banyak sedikitnya pasti ada, tapi kalau untuk
dirincikan ya berubah setiap acara yang dibuat tergantung dengan harga

bahan pokok kalau h jlgmk 1hal-ya.pasti memerlukan biaya
. % At gsti dikasih

(45) yaitu

bako. tapi
tentu saja
a sampai

e .
erlukan sebuah biaya yang

sangat besar mulai dari bahan pokok, pelaminan, sampai dengan acara tradisi

marapulai basuntiang. Informan lbu Dewi mengatakan ia tidak melakukan tradisi

ini adanya sebuah biaya yang dikeluarkan sangat besar dan juga pada saat itu

keluarga saya tidak memiliki perekonomian yang tidak baik-baik saja, ya pada saat

itu suami saya juga asli orang sini tapi kami memiliki kesepakatan untuk tidak
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melakukan tradisi ini. Pada saat itu kami menikah pada tahun 2009 yang merupakan
bahan pokok tergolong sangat mahal, mulai dari cabe, bawang, jehe sampai
rempah-rempah lainnya mengalami harga yang tidak tercapai oleh keluarga kami,
selain memikirkan bahan pokok pada saat itu harga ayam juga tidak terjangkau oleh
keluarga kami, dalam melakukan acara baralek pasti harus ada acara tradisi

marapulai basuntiang tidak
UNIV Wﬁmg

makanan,

Selain ituforang date gi bara Kit3 k ahg dikasih
cuman sat
macam Sa 5 ar kan arisan

dan dibay@r pa . aya tidgk sanggup

melakukan tradisi ini, dengan beberapa pertimbangan mamak memaklumi kami
tidak memakai tradisi ini. Ninik mamak juga mengatakan kalau tidak mau
melakukan tradisi ini maka pilihannya yaitu harus nikah saja di KUA.

Selain itu Ibu Yanti juga mengatakan untuk melakukan sebuah acara itu

tidak semudah yang dibayangkan walaupun ada bantuan dari mamak itu tidak
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semuanya akan tertutupi, harus ada juga dari Kkita, selain itu dalam melakukan acara
ini banyak persiapan yang harus kita lakukan mulai dari mempersiapkan bahan
pokok, seperti beras, daging atau ayam, cabe, bawang dan rempah-rempah lainnya
pada saat saya melakukan baralek dengan suami pada tahun 2011 bahan pokok
tergolong sangat mahal bagi kelurga kami. Sehingga pada saat itu kami

R RS

mempertimbangkagp bebe

UN

K menggunakan tradisi

saja pasti dda campur.

lainnya untd
>0

merental pela ‘%&ug m

semuanya pada saat itu ada habis uang sekitar 40 juta, nah dengan uang yang sangat
besar tersebut lebih baik dijadikan modal usaha untuk kedepannya. Maka dari itu
dengan beberapa pertimbangan akhirnya memutuskan untuk tidak melakukan
tradisi ini dan juga acara baralek, pada saat pertemuan mamak maka

disampaikanlah kendala yang dihadapi dan tidak memungkinkan untuk baralek dan
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menggunakan tradisi marapulai basuntiang, dengan beberapa pertimbangan dari
mamak dan ada konsekuensi yang harus didapatkan maka kami bersedia
menerimanya.

Banyaknya biaya yang harus dikeluarkan oleh keluarga mempelai untuk

biaya pernikahan sampai dengan acara tradisi marapulai basuntiang ini membuat

masyarakat enggan _melaksFﬁWAglmAL' ak semua masyarakat

memiliki dan juga
bako tetay asyarakat
yang me ahan dan
dilanjutka { tiang hal all poin-poin
tertentu sdja mi tiang saja
itupun ha
3.1.2 Tradisi i BAsthliang 7

Pa arang'ini berke at dampak
besar terh - ngetahuan
membuat membuat

media sosial. Dalam hal'ini, ban masyarakat yang mengenal
modernisasi membuat mulai terkikisnya budaya lokal. Banyaknya generasi muda
yang terlalu asik menikmati masuknya kebudayaan baru yang berasal dari luar
menurut mereka lebih canggih dan modis. Penjelasan ini disampaikan oleh salah

seorang informan Bapak Ridwan (57) bagaimana upaya tokoh masyarakat untuk

menyikapi adanya hambatan dari generasi muda sekarang ini yaitu sebagai berikut:
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“Untuak tantangan yang dirasokan, pado zaman globalisasi yang
berkembang pesat mirip kini, banyaknyo budayo lua daerah yang bisa awak
liek malalui hp, nah kan baragam budaya yang nampak. Dengan baragam
budaya yang Nampak tadi mambuek anak mudo iko mangecekan budayo
iko ala kuno manga harus mamakai iko juo lai. Nah disiko lah pemimpin
adat harus mampunyoi strategi untuak manjalehan baso budaya iko harus
dilestarikan”. (Wawancara 17 Februari 2024).

Terjemahan:

“Untuk tantangan

aman globalisasi yang
be y :

8r yang bisa
ng dilihat.
uda yang
apa harus
empunyai
tarikan”.

an Bapak

ka Nagari
di Nagari
uno ndak
siko tarui
enarik dan

11ang Suk ke Nagari

smlden pue af 1ty 1dbi , ma di Nagari

ini merasg_bway la.pad ang i rH- -H1anggap kuno tidak

0 ninik mamak disini terus

memberlkan informasi dan penekanan bahwasanya budaya ini sangat
menarik dan harus dilestarikan”. (Wawancara 29 Februari 2024).

Penjelasan yang sama juga disampaikan oleh salah seorang informan yang
bernama Bapak Deptapson (53) menjelaskan tentang tantangan dalam menjaga

tradisi ini yaitu sebagai berikut:
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“Tantangannyo dari anak mudo kini iko, adonyo yang nio kakawin, tapi
ndak nio mamakai tradisi iko, keceknyo tradisi iko ala kuno, maso laki-laki
samo jo padusi mamakai suntiang. Dalam hal iko mamak harus memiliki
cara agar tradisi ini tetap dilestarikan, yaitu dengan menjelaskan kepada
anak mudo kini baso tradisi iko adolah jati diri Nagari iko”. (Wawancara
11 Februari 2024).

Terjemahan:

“Tantangannya dari anak muda Kini, adanya yang mau menikah, tetapi

tldak mau memaka| tr % WEE ri-sudah ketinggalan zaman,
santaki=lai |57l u!cmu AISI'[ Dajam hal ini

tu dengan
ada g muda bahwasa A1 Sigd afah jati diri

langsung

dari seor: Jan sudah

mengalamiinya ya

“S OkeST( , alau ndak
dise ghb : i m
yallg ade é 3 7 i allau budaya
dagr arus awa 3 afmalieknyo
mala a awak olah awak

bis adonyo sebua S wak, awak
ma g SISIEN dan juga

nga amelihat
bu Nﬂ"r y i-laki yang

me an_ s harus ada
yang yang lain?
Kalau sgya"pads L 90 &t}antradm ini

N ckuensi yang harus
kami terima...”. ( Wawancara 4)

Terjemahan:

“Semakin modernnya suatu masyarakat pada saat sekarang ini kalau tidak
disaring budaya yang masuk maka, semakin hancurnya sebuah tradisi yang
ada di nagari itu. Pada saat ini kita bisa melihat tradisi atau budaya daerah
lain tanpa harus pergi ke daerah tersebut, kita bisa melihatnya melalui
hanphone, kita bisa sercing langsung keluar, nah disinilah kita bisa melihat
adanya sebuah kesenjangan terhadap budaya kita, kita melihat budaya
orang sangat maju, sangat unik, sangat efisien dan juga sesuai dengn
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perkembangan zaman, sedangkan kita ada rasa malunya, kenapa harus ada
laki-laki yang menggunakan suntiang, saya sendiri merasakan itu kenapa
harus ada yang mengggunakan seperti ini apakah tidak bisa diganti dengan
yang lain?, kalau saya pada saat itu baralek juga tidak menggunakan
tradisi ini karena suami saya juga bukan berasal orang sini, dan dalam hal
ini kami juga menerima konsekuensi yang kami terima...”. (Wawancara 10
Februari 2024).

Disini kita bisa melihatnya bahwa pada saat sekarang ini banyaknya atau
minimnya '@ﬁb&ﬁﬁ&%&é‘ﬁ&@ﬂr‘bhﬂg

sendiri. K@l? 0a aknya genera uo

luar atau

kepada gdherasi muda

-
awal mulah N

penjelasan . ita ambil

tidak lazim diljhateele

LUk )
sebenarnya dalam melakukan _ ng’sfﬁz;h dibuat kalau tidak
kita laksanakan, ada sebuah konsekuensi yang kita dapat seperti ada sebuah
penghargaan yang kita terima, seperti kalau kita melihat bahwa generasi muda

tersebut tidak mau melakukan tradisi ini karena dalam diri mereka tidak adanya

sebuah reward yang mereka berikan untuk dirinya, mereka hanya melihat kalau
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mereka kurang update atau ungkapannya mereka menganggap orang luar

memberikan mereka punishment.

3.1.3 Memiliki Proses Pelaksanaan yang Panjang
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pelaksanaan adalah suatu proses,

cara perbuatan melaksanakan suatu rancangan, keputusan dan sebagainya. Menurut

bere dari kebijaka a apai

basuntian@ merupaka ng din \ akat Nagari
Muara Sa ‘ ‘ ‘ ahap-tahap

bentuk

Bintoro

yang dilaks ha ng )asuntiang
tidak bisajp an Ii a‘ﬁ si ini har < derapura,
dalam méls adisi Mitmers i ] nuhi oleh

seorang pemc ‘-\ gan adanya gbuah tradisi

satu informan Ibu Neni” (50) n"yang harus diikuti oleh
pengantin yaitu sebagai berikut:

“Untuak malakukan sabuah acara tradisi iko ado yang namonyo arak-
arakan yang mano arak-arakanko dimulai dari rumah marapulai sampai ka
rumah anak daro, dalam hal iko marapulai ala manggunoan suntiang yang
diagian oleh anak daro, setengah perjalanan anak daro menyongsong
marapulai dengan niniak mamak, rangkayo, bundo kanduang dan juga
masyarakat, sasudah itu anak daro dan marapulai diarak kaliliang
kampuang untuak muagia tahu masyarakat sakampung, sasudah dilakukan
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acara arak-arakan kaliliang kampuang baru marapulai ko pai k rumah
anak daro untuak duduak basandiang . (Wawancara 30 Januari 2024).

Terjemahan:

“Untuk melakukan sebuah acara tradisi ini ada yang Namanya arak-arakan
yang mana arak-arakkan ini dimulai dari rumah marapulai sampai ke
rumah anak daro, dalam hal ini marapulai sudah menggunakan suntiang
yang dikasih oleh anak daro, setengah perjalanan anak daro menyongsong
marapulai dengan ninik mamak rangkayo bundo kanduang dan
masyarakat, sesud a Qg .1 ap diarak keliling kampung
u , eul Eﬁkﬁh aregmarapulai
da d du dsanding”.
( n

Pe Al kan oleh an Tou Mairll (52) yaitu

sebagai barikut:

“Da al i ari acara
malibatkangpi ri @@ako untuak
an ternak,
dah akad
and*r@ano arak-
b @erempuan,
gdkampuang
kaluarga
kan tadiko
aro untuak
a bimbang
N . Nah acara
)-.namonyo romk n b Ka rumah”.

(Wa radFeb i

U

Terjem”ahln"l\

y

“Dalam hal ini yang dimaksud proses yang panjang mulai dari acara,
melibatkan pitolong tadi, nah pitolong ini adalah bantuan dari bako untuk
anak pisangnyo yang akan melakukan baralek tadi, barupo hewan ternak,
selanjutnya dihari yang lain ada Namanya akad nikah, sesudah akad nikah
tadi ini barulah dilakukan acara arak-arakan yang mana arak-arakkan ini
dimulai dari rumah laki-laki ke rumah perempuan, sebelum dibawah ke
rumah perempuan, dilakukan dulu acara arak-arakan kelling kampung dulu
untuk memberitahu orang kampung bahwasanya ada anak perempuan kami
yang sudah dipinang oleh orang, sesudah acara arak-arakan tadi, baru
marapulai samo anak daro dibawah ke rumah anak daro untuk bersanding
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dipelaminan, selanjutnya dihari yang berbeda baru ada acara bimbang
atau mananti tamu, selanjutnya dihari yang berbeda baru ada acara
sisapek. Nah acara sisapek ini Namanya rombongan bako yang datang ke
rumah anak daro”. (Wawancara 4 Februari 2024).

Dalam kasus ini dapat kita simpulkan adanya sebuah proses yang dimaksud
adalah bahwa dalam melakukan sebuah acara di Minangkabau itu memerlukan

waktu yang sangat panjang, apalagi tradisi marapulai basuntiang merupakan ciri

' “'\ﬁt:i'\/

n bahwa untuk melakukan
sebuah tradisi ini ada sebuah reward yang didapatkan oleh pengantin dari
masyarakat yaitu berupa pujian atau kebanggaan sendiri, contohnya pengantin
dipuji oleh masyarakat yang bisa melewati tahap demi tahap untuk bisa melakukan
sebuah tradisi ini. Sedangkan kalau kita mengkaji mengenai punishment yaitu

dalam diri pengantin itu ada beban berat yang dipikulnya seperti dalam melakukan
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acara arak-arakan tadi pengantin harus berjalan dibawah terik matahari ditambah
lagi harus menggunakan suntiang yang sangat berat, membuat pengantin kadang

tidak mau melakukan acara ini.

3.1.4 Pernikahan yang Memiliki Perbedaan Tradisi

Pernikahan beda tradis adalah suatu pernikahan yang terjadi antara pasangan

yang beragaidarilatpr Delakang tradiSi_yangd Derbeday dimaa terdape penyatuan
pola pikir uk rumah
tangga ya Selain itu
dengan ade ed masyarak ang akan fmelakukan
sebuah pe ﬁ ‘ ¢ ali apakah
tetap mela i atay tid ) informan
yaitu Kak a (28 i' Jﬁ engguna lsi iM @isebabkan
calon suarpi g lnderapura Se : 1 M radisi ini,

yang mana'pe 1Nnya sebagai berrku

awakko...”. (Wawancara 10- .
Terjemahan:

“...Untuk melakukan tradisi marapulai basuntiang pada saat pernikahan
tidak ada, disebabkan adat kami berbeda dengan suami, dan suami pun
tidak mau memakai adat ini, dengan alasan tidak sesuai dengan adat yang
dianut, dalam hal ini kami sampaikan kepada mamak, bahwasanya kami
tidak menggunakan tradisi ini pada saat baralek...”. (Wawancara 10
Februari 2024).
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Penjelasan yang sama juga disampaikan oleh informan Ibu Gadi (51) yaitu
sebagai berikut:

“...Dalam parnikahan yang kami lakukan dulu pado saat itu kami ndak
manggunokan tradisi marapulai basuntiang disebabkan suami saya tidak
orang sini, setelah itu dalam melakukan tradisi ini pasti suka sama suka,
kalau salah seorang saja tidak mau melakukan tradisi iko iyo tantu sajo
kami cari alternative lain, contohnyo kami tetap malakukan baralek tapi
ndak manggunokan tradisi iko, dalam hal iko pado saat iko kami sampaikan

kapado amak dan&gjkg%sn ﬁ i taplawk apopun

57 N k¥ ari 2024).

ada yang tidak su-k-z;'rﬁa ah ": rn?é-a-z:m dihadang apapun
konsekuensi yang didapat.

Menurut teori pertukaran Homans kalau kita melihat penjelasan dari
informan diatas adapat disimpulkan, untuk melakukan tradisi ini adanya sebuah
interaksi yang dilakukan oleh individu dalam bernegosiasi, misalnya seorang

perempuan menjelaskan kepda calon suaminya bahwa adat yang dianut oleh
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perempuan berbeda dengan adat suaminya bahkan yang melakukan tradisi ini hanya
ada di Nagari Inderapura saja, dalam hal ini adanya sebuah negosiasi yang
dilakukan antara calon mempelai ini. Setelah beberapa jam melakukan negosiasi
calon mempelai laki-laki tidak mau melakukan tradisi ini disebabkan adanya sebuah
kerugian yang dia rasakan yaitu mengenai penggunaan suntiang, menurutnya dia

unakan

INTV

merasa malu mengg

benturan, negatif.
Pengaruh Q) yang ikut
membent aflalah suatu
keadaan d t antara apa
yang mem rhana bisa
diartikan SE ambil oleh
seorang até:é_@_ _Uk ' ;”l{,;dgépak positif
—K : < B
maupun dampak negatif. Dampak juge proses lanjutan dari sebuah

pelaksanaan pengawasan internal. Seorang pemimpin yang handal sudah
selayaknya bisa memprediksi jenis dampak yang akan terjadi atas sebuah keputusan
yang akan diambil. Adanya sebuah pengertian tersebut dapat kita menarik sebuah
ungkapan kalau tidak adanya kita melakukan tradisi marapulai basuntiang apakah

ada dampak yang harus kita terima atau bahkan ada sebuah penghargaan yang kita
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dapat. Penjelasan mengenai ini akan disampaikan oleh salah seorang informan yaitu
Kak Intan (30) sebagai berikut:

“...pada saat melakukan acara baralek kami tidak menggunakan tradisi
marapulai basuntiang. Karena dalam hal ini kami memiliki sebuah prinsip
itu memakan waktu yang lama, dan juga kami bekerja diluar kota sehingga
untuk melangsungkan acara baralek itu ya sewajarnyo sajolah, apolai
suami saya tidak orang siko, dan inyopun berpendapat kalau bisa ndak
makai tradisi iko lah, inyo pado saat itu masih baru mengenal adat iko dan
inyo manganggap n i Pado saat itu kami
sa w,{ apasidh ﬁkﬁfﬁﬁ%m i an mamak
p : ambayia
dahde ando ami sabagai ma Va kan, demi
kelapcaran "ae ami, m isik déndo yang
disa

Tekjemahan:

ah prinsip
3 sehingga
, apalagi
memakai
, sehingga
al Pada saat
memakai
ai tradisi
elancaran
pakati oleh

iti Rabamis
SN
AR

‘...Kalau pado saat dulu saya ndak malakukan tradisi iko ado umpamanyo
sabuah pilihan kalau ndak nio mamakai tradisi iko yo ndak bagai d, tapi
ndak malaukan baralek d, hanyo nikah sajo di KUA sasudah nikah tadiko
maka melakukan berdoa di rumah pihak perempuan untuk mengucapkan
rasa syukur karena dilancarkan acara tadi, salanjuiknyo kalau ndak
malakukan tradisi pado dulu tu yo mamak ndak akan ikuik campua apopun
yang akan dilakukan didalam rumah itu, sehingga pada saat itu saya tidak
melakukan tradisi ini adanya sebuah gunjingan dalam masyarakat, kaum
yang membuat saya menjadi minder, dan mamakpun pado saat dulu tu yo
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aturannyo sangat kuat, sehingga saya menerima konsekuensinya...”.
(Wawancara 7 Februari 2024).

Terjemahan:

“...Kalau pada saat dahulu saya tidak memakai tradisi ini ada umpamanya
sebuah pilihan kalau tidak mau memakai tradisi ini tidak apa-apa tapi harus
ada sebuah pilihan yang dilakukan oleh seorang pengantin, yaitu menikah
saja di KUA dan tidak melakukan acara baralek setelah manikah tadi
melakukan berdoa Bersama sebagai rasa syukur karena acaranya sudah

dilancarkan, Letapl ala §e d@m baralek tetapl tidak
memegun ,, t]\d i8S ok idakrake ut campur
ap "‘ saya tidak
mal3 i i ) saya ka : afl baik dari

masyaraka r \VE ‘ gherimanya
delig

Selain itufpeneliti jug
tentang age 0
yang tida

“p

7 [ ado n § tradisi iko
ka i gal mg dl KUA, tapi
kalali#ado j ARt yang tapi inyo
malakuk 2k nd n ang maka
kati lamak membuats aapopun
magalah ye i dala mi palape
saj( 1 yo kami“saba aihpua d, itu
pe \ dah api-k nyak yang
nda A ak mamak
yan .Hlﬂ hu pe amak-dul lah sabuah
kel® A1 I’ll ( Cl / )

\ ,o—

Terje \-? O “ Y D ! A N “\a.t /
“Kalau waktu:z’ahulu ada masya ak %az melakukan tradisi ini
kami sebagai mamak dahulu manyuruhnya untuk menikah saja di KUA,
tetapi kalau ada juga masyarakat yang tidak menggunakan tradisi ini, tapi
dia melakukan acara baralek, tidak menggunakan tradisi ini maka kami
sebagai ninik mamak membuat aturan kami tidak akan ikut campur apapun
masalah yang terjadi dalam keluarga itu , kalau ada yang bertengkar kami
biarkan saja, apapun intinya kami sebagai mamak tidak akan ikut campur,
itu peraturan dulu. Tapi pada saat sekarang ini mamak yang dahulu banyak
yang sudah meninggal, tingga mamak yang muda-muda lagi, jadi banyak
mamak yang saat ini tidak tahu peraturan dari mamak dahulu, amaka
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dibuatlah sebuah kelonggaran untuk tradisi ini”. (Wawancara 11 Februari

2024).

Penjelasan informan diatas dapat kita ambil kesimpulan bahwasanya ada
sebuah aturan yang harus kita patuhi apabila aturan tersebut tidak kita patuhi maka

adanya sebuah konsekuensi yang harus kita terima, seperti umpamanya kalau kita

melakukan sesuatu dan.hasil i‘“ﬁkﬁ“ ka3 ada-reward yang kita dapatkan
A f
UN \'ﬁf@f’ pAL -1

baik itu o rga.o

reward ter§ghut. Pade ini cont agari ini #n gturan yang

pada saat ¢ : “ gfmelakukan

tradisi ini : idak akan.i ah orang

a seka a0 Jran tersebut,
SO0 n . ' SN
melihat adanyaseﬁﬁ_éﬁist' _ ini Mak berpikir

g

lagi kalau tidak ada orang yang melakukan tradisi ini maka ada aturan baru yaitu
kalau ada seorang keponakan perempuannya melakukan baralek tapi tidak
menggunakan tradisi ini maka mereka membuat aturan yaitu dengan membayar
denda yang telah disepakati oleh mamak, yang mana dendanya berupa satu sak

semem, satu kodi seng, ini bertujuan untuk memperbaiki musholah kaum dan juga
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untuk memperbaiki kuburan mamak yang terdahulu. Disini kita bisa melihat bahwa
aturan yang dibuat oleh mamak dahulu kadang bisa berubah atau ada pergeseran
yang dilakukan oleh mamak pada saat sekarang ini, istilahnya pemikiran mamak

dahulu dengan mamak sekarang memiliki perbedaan.

ONIVERSITAS ANDAT 3
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BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dilakukan diperoleh kesimpulan dalam
menjawab pada tujuan penelitian sebagai 'berikut:
1. Tradisi gnakap @W&&SN’I&MME&R@ ’ galah bagian

tidak terpls va budaya ‘dan adat Ist 0 Sanaannya

hambatan ama I@a’ de S : ang stabil.

Namun, p@nj armian ak mpin adat

- '., ; .
pelaksanaannya i~ ¢ kpnglisi : ! I\lf a dalam
\-'—.J_’!.{fk- . —~ L ‘. .

menjaga kelestariannya. ( a?ab'ﬁ'l-ai basuntiang tidak
hanya memperkuat ikatan budaya dan adat di Nagari tersebut, tetapi juga menjadi
cermin dari dinamika sosial dan nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat.
meskipun tradisi ini memiliki nilai penting dalam mempertahankan budaya dan adat
istiadat lokal, namun pelaksanaannya tidak selalu berjalan tanpa hambatan. Salah

satu hambatan utama adalah adanya pernikahan campuran yang melibatkan pihak
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dari luar Nagari, yang dapat menimbulkan kesulitan dalam menjalankan tradisi
secara menyeluruh. Meskipun demikian, peran pemuka adat dalam memberikan
penjelasan yang komprehensif tentang tradisi ini menjadi kunci untuk mengatasi

hambatan tersebut, terutama dalam menyampaikan nilai-nilai dan pentingnya tradisi

kepada generasi muda yang mungkin kurang memahaminya. Dengan demikian,

tidak relevan. Dalam keseluruhan; berkurangnya pelaksanaan tradisi Marapulai
Basuntiang merupakan cerminan dari dinamika perubahan dalam masyarakat yang
terjadi seiring dengan waktu. Meskipun demikian, upaya untuk melestarikan dan
menghidupkan kembali tradisi ini perlu dilakukan melalui sosialisasi yang lebih

luas, pendidikan budaya yang lebih baik, serta penyesuaian terhadap nilai dan
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kebutuhan masyarakat masa Kini. tantangan dari berbagai perubahan budaya dan
nilai-nilai generasi muda. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan mobilitas generasi
muda yang merantau serta menikah dengan orang dari luar daerah menyebabkan

perbedaan budaya dan kebingungan dalam mempertahankan tradisi. Meskipun

demikian, upaya untuk memperkenalkan tradisi ini kepada masyarakat luar melalui

kelestarial

generasi
lebih dala adat serta
pemimpi S ntangar an, peran
tradisi in ya Nagari
Inderapur

keberlang§ungag : jan'sosialisa i e generasi.

kelestarian

1. Perlu dilakukéﬁ'b'r'bgram ed 'nfe"r?s‘if, terutama kepada
generasi muda, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Hal ini dapat
dilakukan melalui seminar, lokakarya, atau kegiatan lain yang melibatkan
interaksi langsung dengan para tokoh adat dan budayawan.

2. Tokoh masyarakat, ninik mamak, dan pemuka adat perlu diberdayakan lebih

lanjut dalam menjaga dan menyebarkan nilai-nilai tradisi ini. Mereka dapat
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menjadi penggerak utama dalam mempromosikan pentingnya tradisi ini serta
memberikan pemahaman yang lebih dalam kepada generasi muda.

. Perlu adanya kerjasama antara masyarakat dan pemerintah daerah untuk
menyusun program pelestarian budaya yang lebih terstruktur. Ini bisa termasuk

alokasi dana untuk kegiatan budaya, pembangunan infrastruktur terkait tradisi,

dan dukungan adlrggslt@%RSl ? S A—NBALA
Pentifg mela DE ARjUTt ten arapulai
basun Ini dapat
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